ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Al-Qur’an Hadist dalam Menumbuhkan Minat
Belajar Peserta Didik di MTs Sunan Kalijogo Ngadri” ini ditulis oleh Rizky Ahmad Fahrezi,
12201183258 dan di bimbing oleh Dr. Anissatul Mufarokah, S.Ag, M.Pd.

Kata Kunci: Peran Guru Al-Qur’an Hadist, Minat Belajar Peserta Didik.

Konteks penelitian ini dimulai dengan sebuah fenomena peran guru Al-Qur’an Hadist
dalam menumbuhkan minat belajar (membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur’an) peserta
didik. Minat belajar membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur’an merupakan hal yang
sangat penting dimiliki oleh anak sebagai dasar mereka untuk memahami kandungan Al-
Qur’an dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada zaman sekarang banyak
anak didik yang belum bisa baca tulis Al-Qur’an karena mereka tidak tertarik untuk
mempelajarinya. Guru Al-Qur’an Hadist adalah orang yang berpengaruh pada
perkembangan kemampuan membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur’an peserta didik di
lembaga madrasah. Hal ini merupakan suatu yang menarik karena guru Al-Qur’an Hadist
harus melaksanakan perannya dalam menumbuhkan minat membaca, menulis, dan
menghafal Al-Qur’an.

Fokus peneliti dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana peran guru Al-Qur’an
Hadist dalam menumbuhkan minat membaca dan menulis Al-Qur’an peserta didik di MTs
Sunan Kalijogo Ngadri? (2) Bagaimana peran guru Al-Qur’an Hadist dalam menumbuhkan
minat menghafal Al-Qur’an peserta didik di MTs Sunan Kalijogo Ngadri? (3) Apa saja
faktor pendukung dan penghambat guru Al-Qur’an Hadist dalam menumbuhkan minat
belajar peserta didik di MTs Sunan Kalijogo Ngadri?. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah (1) Untuk mendeskripsikan peran guru Al-Qur’an Hadist dalam menumbuhkan
minat membaca dan menulis Al-Qur’an peserta didik di MTs Sunan Kalijogo Ngadri. (2)
Untuk mendeskripsikan peran guru Al-Qur'an Hadist dalam menumbuhkan minat
menghafal Al-Qur’an peserta didik di MTs Sunan Kalijogo Ngadri. (3) Untuk
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat guru Al-Qur’an Hadist dalam
menumbuhkan minat belajar peserta didik di MTs Sunan Kalijogo Ngadri.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan studi kasus.
Peneliti hadir di lokasi MTs Sunan Kalijogo Ngadri dan mengumpulkan data dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya peneliti menganalisis dengan teknik
analisis data deskriptif dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Kemudian untuk mengecek keabsahan data dilakukan dengan teknik uji kredibilitas
triangulasi sumber dan triangulasi teknik, memperpanjang pengamatan, pemeriksaan teman
sejawat dan ketekunan pengamatan

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa (1) Peran guru Al-Qur’an Hadist dalam
menumbuhkan minat membaca dan menulis Al-Qur’an adalah (a) Sebagai pengajar,
menyampaikan materi-materi ajar yang membantu peserta didik mempelajari kaidah baca
tulis Al-Qur’an. Guru Al-Qur’an Hadist membina dan membantu peserta didik untuk
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami
materi standart yang dipelajari terkait kaidah baca tulis Al-Qur’an. (b) Sebagai Inisiator, guru
menggagas ide dan mengawali pelaksanaan progam pemetaan kemampuan baca tulis Al-
Qur’an. Bersama para ustadz pengajar, beliau juga menggagas progam madrasah diniyah
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yang kemudian dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an. (C)
Sebagai fasilitator, guru menyediakan waktu dan ruang khusus peserta didik maupun guru
berkonsultasi apabila terdapat kesulitan dalam pembelajaran, termasuk ketika peserta didik
masih kesulitan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. (d) Sebagai organisator, guru
menjadi pengelola progam pemetaan dan madrasah diniyah di MTs Sunan Kalijogo Ngadri.
Guru Al-Qur’an Hadist bersama kepala sekolah dan para ustadz merancang, menjalankan,
mengelola, dan mengevaluasi progam-progam tersebut. (e) Sebagai motivator, Guru
meluangkan 60% waktunya selama pembelajaran untuk memberikan motivasi kepada
peserta didik. Motivasi tersebut berupa dorongan semangat, ucapan optimis, dan nasehat
untuk mencapai kehidupan lebih baik di masa depan. Motivasi juga diberikan berupa reward
untuk peserta didik yang lancar baca tulis, dan menghafal Al-Qur’an, reward tersebut berupa
hadiah alat tulis, alat sholat, dan mushaf Al-Qur’an. (f) Sebagai evaluator, guru Al-Qur’an
Hadist bersama Kepala Madrasah, para ustadz dan wali peserta didik menyelenggarakan
evaluasi setiap akhir semester untuk membahas perkembangan progam madrasah dan
perkembangan kemampuan peserta didik. (2) Peran guru Al-Qur’an Hadist dalam
menumbuhkan minat menghafal Al-Qur’an peserta didik di MTs Sunan Kalijogo Ngadri
adalah (a) Sebagai pengajar, guru memberikan pengajaran berupa metode pembelajaran
khusus bagi anak yang kesulitan menghafal Al-Qur’an. Karena penyebab anak kesulitan
menghafal Al-Qur’an adalah ketidak mampuan mereka dalam membaca dan menulis Al-
Qur’an, maka guru Al-Qur’an hadist memberikan metode ajar mengeja dan menulis hurus
Al-Qur’an dari arab ke latin dan menghafalnya. Bagi anak didik yang sudah lancar, guru
mengajar hafalan surat-surat pilihan dengan sistem nilai. (b) Sebagai motivator, guru
memberikan semangat, ucpan optimis, dan nasehat kepada anak didik untuk giat dalam
menghafal surat-surat Al-Qur’an. Guru juga memberikan kredit poin dan reward bagi
peserta didik yang sudah mampu menghafal surat-surat yang diberikan, sehingga dapat
memacu semangat peserta didik dalam menghafal. (3) Faktor pendukung dan penghambat
guru Al-Qur’an Hadist dalam menumbuhkan minat belajar peserta didik di MTs Sunan
Kalijogo Ngadri. (a) Faktor pendukung, yang pertama adalah dukungan dari seluruh elemen
madrasah seperti kepala madrasah, guru lain, staf tata usaha, dan para ustadz pengajar madin.
Kedua, dukungan wali peserta didik. Ketiga, sarana yang memperlancar kegiatan
pembelajaran seperti pansuan ajar ustmani dan sarana masjid yang nyaman. (b) Faktor
penghambat, yang pertama adalah masih banyak peserta didik yang belum bisa baca tulis
Al-Qur’an. Kedua, Kurangnya perhatian orang tua terhadap kemampuan baca tulis anak
sejak dini. Ketiga, Sarana yang kurang mendukung seperti kurangya ketersediaan layar
proyektor dan banyak LCD proyektor rusak
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ABSTRACT

Thesis entitled “The Role of Al-Qur'an Hadith Teachers in Fostering Students' Interest
in Learning at MTs Sunan Kalijogo Ngadri” was written by Rizky Ahmad Fahrezi,
12201183258 and supervised by Dr. Anissatul Mufarokah, S.Ag, M.Pd.

Keywords: The Role of Al-Quran Hadith Teachers, Students' Interest in Learning.

The context of this research begins with a phenomenon of the role of the Al-Quran
Hadith teacher in fostering student interest in learning (reading, writing, and memorizing the
Quran). Interest in learning to read, write, and memorize the Quran is very important for
children to have as their basis for understanding the content of the Qur'an and applying it in
daily life. In this day and age, many students cannot read and write the Quran because they
are not interested in learning it. Al-Quran Hadith teachers are people who influence the
development of the ability to read, write, and memorize the Quran of students in madrasa
institutions. This is something interesting because the teacher of Al-Qur'an Hadith must carry
out his role in fostering interest in reading, writing, and memorizing the Qur'an.

The focus of the researchers in writing this thesis is (1) What is the role of the Al-
Quran Hadith teacher in fostering interest in reading and writing the Quran of students at
MTs Sunan Kalijogo Ngadri? (2) What is the role of Al-Quran Hadith teachers in fostering
interest in memorizing the Qur'an of students at MTs Sunan Kalijogo Ngadri? (3) What are
the supporting and inhibiting factors of Al-Quran Hadith teachers in growing students'
interest in learning at MTs Sunan Kalijogo Ngadri?. The objectives of this study are (1) to
describe the role of the Al-Qur'an Hadith teacher in fostering interest in reading and writing
the Qurian of students at MTs Sunan Kalijogo Ngadri. (2) To describe the role of Al-Quran
Hadith teachers in fostering interest in memorizing the Quran of students at MTs Sunan
Kalijogo Ngadri. (3) To describe the supporting and inhibiting factors of Al-Quran Hadith
teachers in fostering student interest in learning at MTs Sunan Kalijogo Ngadri.

This research uses descriptive qualitative research methods and case studies. The
researcher was present at the location of MTs Sunan Kalijogo Ngadri and collected data by
interview, observation, and documentation. Furthermore, researchers analyzed descriptive
data analysis techniques by means of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. Then to check the validity of the data, it is done by using the credibility test
technique of source triangulation and technical triangulation, extending observations,
checking peers and observing persistence.

The results of this study reveal that (1) The role of Al-Quran Hadith teachers in
fostering interest in reading and writing the Qur'an ‘an is (a) As a teacher, delivering teaching
materials that help students learn the rules of reading and writing the Quran. Al-Qur'an
Hadith teachers foster and help students to learn something they do not know, form
competence, and understand the standard material being studied related to the rules of
reading and writing the Qur'an. (b) As the initiator, the teacher initiates ideas and initiates the
implementation of the Qur'an literacy mapping program. Together with the teaching ustadz,
he also initiated the madrasah diniyah program which was then implemented to improve the
ability to read and write the Qur'an. (c) As a facilitator, the teacher provides special time and
space for students and teachers to consult if there are difficulties in learning, including when
students still have difficulty reading and writing the Qur'an. (d) As organizers, teachers are
managers of mapping programs and madrasah diniyah at MTs Sunan Kalijogo Ngadri. Al-
Quran Hadith teachers together with school principals and ustadz design, run, manage, and
evaluate these programs. (€) As a motivator, the teacher spends 60% of his time during
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learning to motivate students. The motivation is in the form of encouragement, optimistic
speech, and advice to achieve a better life in the future. Motivation is also given in the form
of rewards for students who are fluent in reading and writing, and memorizing the Quran,
rewards are in the form of gifts of stationery, prayer tools, and Al-Qur'an manuscripts. (f) As
evaluators, Al-Quran Hadith teachers together with the Head of Madrasah, ustadz and
guardians of students conduct evaluations at the end of each semester to discuss the
development of the madrasa program and the development of students' abilities. (2) The role
of the Al-Qur'an Hadith teacher in fostering interest in memorizing the Qur'an of students at
MTs Sunan Kalijogo Ngadri is () As a teacher, the teacher provides teaching in the form of
special learning methods for children who have difficulty memorizing the Quran . Because
the cause of children having difficulty memorizing the Quran is their inability to read and
write the Qur'an, the Al-Qur'an Hadith teacher provides a method of teaching to spell and
write the letters of the Quran from Arabic to Latin and memorize them. . For students who
are already fluent, the teacher teaches memorization of selected letters with a value system.
(b) As a motivator, the teacher gives encouragement, optimism, and advice to students to be
active in memorizing the letters of the Qur'an. The teacher also provides credit points and
rewards for students who have been able to memorize the letters given, so that they can
stimulate the enthusiasm of students in memorizing. (3) Supporting and inhibiting factors of
Al-Qur'an Hadith teachers in fostering student interest in learning at MTs Sunan Kalijogo
Ngadri. (&) Supporting factors, the first is support from all elements of madrasas such as
madrasa principals, other teachers, administrative staff, and madin teaching ustadz. Second,
the support of students' guardians. Third, facilities that facilitate learning activities such as the
Ottoman teaching team and comfortable mosque facilities. (b) The inhibiting factor, the first
is that there are still many students who cannot read and write the Qur'an. Second, the lack
of parental attention to children's reading and writing abilities from an early age. Third,
facilities that are not supported, such as the lack of availability of projector screens and many
damaged LCD projectors
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